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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sejalan dengan semakin kompleks dan pesatnya perkembangan hidup bermasyarakat, baik yang menyangkut ilmu pengetahuan dan teknologi maupun kehidupan beragama, maka pendidikan yang sedang berlangsung saat ini makin memperoleh perhatian yang lebih besar dari semua pihak. Hal ini berangkat dari kesadaran bahwa pendidikan adalah upaya untuk membentuk manusia seutuhnya dan jelas membutuhkan waktu yang relatif panjang bahkan berlangsung seumur hidup.

Pendidikan dalam kehidupan suatu bangsa memiliki nilai yang tinggi, terutama untuk mengembangkan dan membangun generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa dalam mengisi kemerdekaan, sehingga dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa. Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan Nasional Indonesia sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yang berbunyi:
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Di dalam prosesnya, keberadaan siswa banyak dipengaruhi oleh keberadaan guru. Dimana guru sebagai salah satu sumber ilmu juga dituntut kemampuannya untuk dapat mentransfer ilmunya kepada para siswanya dengan menggunakan berbagai ilmu atau pun metode serta alat yang dapat membantu tercapainya suatu kegiatan pembelajaran, yang dalam hal ini salah satunya adalah adanya penerapan strategi yang beraneka macam serta cocok dan tepat untuk diterapkan kepada siswa. 

Terkait dengan strategi belajar mengajar, Anissatul Mufarokah mengemukakan bahwa:
Dengan memiliki strategi seorang guru akan mempunyai pedoman dalam bertindak yang berkenaan dengan berbagai alternatif yang mungkin dapat dan harus ditempuh. Sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara sistematis, lancar dan efektif. Dengan demikian strategi diharapkan sedikit banyak akan membantu memudahkan para guru dalam melaksanakan tugas.

Salah satu prinsip dalam melaksanakan pendidikan adalah siswa secara aktif mengambil bagian dalam kegiatan yang dilaksanakan. Untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan pertama-tama harus ada pendorong untuk mewujudkan kegiatan itu. Nana Syaodih Sukmadinata mengemukakan bahwa: “Kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu itu  disebut motivasi.”
 
Sementara itu Mc. Donald, sebagaimana dikutip oleh Sardiman, menjelaskan bahwa:

1. Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa atau “feeling”, afeksi seseorang.

3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.

Sebenarnya kegiatan atau tingkah laku individu bukanlah kegiatan yang terjadi begitu saja, akan tetapi ada faktor yang mendorongnya dan selalu ada sasaran yang akan dicapai sebagai tujuan. Faktor pendorong itu adalah motif yang bertujuan untuk memenuhi atau mempertahankan situasi dan kondisi tertentu. Dengan demikian, setiap kegiatan individu selalu ada yang mendorongnya (motif) dan memiliki sasaran yang dicapai (tujuan). Sardiman memberikan definisi motif sebagai ”Daya upaya yang mendorong seseorang melakukan sesuatu.”

Dari uraian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa motif adalah suatu dorongan yang ada pada manusia yang menyebabkan dia bertindak atau bertingkah laku, sedangkan motivasi adalah keseluruhan daya penggerak (pendorong) di dalam diri manusia yang menimbulkan kegiatan atau aktivitas. Dalam hubungannya dengan belajar, maka aktivitas yang dimaksud adalah belajar.

Dalam proses belajar mengajar, guru harus mengetahui bentuk motivasi yang bagaimana harus digunakan untuk meningkatkan gairah belajar siswanya. Mengingat bahwa dengan memberikan motivasi, siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif serta dapat memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Terkait dengan motivasi, Dimyati dan Mudjiono menjelaskan bahwa: ”Motivasi seseorang dapat bersifat internal, artinya datang dari dirinya sendiri, dan dapat juga bersifat eksternal yakni datang dari luar seseorang. Motivasi juga dibedakan atas motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.”
 Adapun yang dimaksud dengan motivasi intrinsik dan ekstrinsik menurut Sardiman adalah sebagai berikut:
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.

Definisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi intrinsik tersebut timbul karena dalam diri seseorang telah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, misalnya keinginan untuk mengetahui, keinginan untuk mendapatkan ketrampilan tertentu, dan lain-lain. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul karena adanya dorongan dari luar individu yang tidak mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar, jadi siswa akan belajar jika ada dorongan dari luar seperti ingin mendapatkan nilai yang baik, hadiah, dan lain-lain dan bukan karena semata-mata ingin mengetahui sesuatu. 
Motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik, keduanya dapat menjadi dorongan untuk belajar. Namun tentunya agar aktivitas dalam belajarnya memberi kepuasan atau ganjaran di akhir kegiatan belajarnya, maka sebaiknya motivasi yang mendorong siswa untuk belajar adalah motivasi intrinsik. Karena motivasi intrinsik lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang bersifat internal maupun eksternal akan menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam melakukan proses pembelajaran materi-materi pelajaran  di sekolah maupun di rumah.
Berdasarkan kegiatan belajar mengajar selalu ada strategi guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Strategi guru bertujuan untuk memotivasi siswa agar mereka memiliki gairah dan semangat dalam belajar dan dapat mencapai prestasi yang optimal. Oleh karena itu, guru harus mempunyai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, dan untuk membangkitkan semangat belajar siswa. Strategi guru dalam pembelajaran diperlukan agar siswa tidak merasa bosan terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Kondisi tersebut akan berpengaruh dalam pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Apabila siswa benar-benar memahami dan mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya yaitu Al-Qur’an dan Hadits, maka siswa akan mampu menjalankan perintah agama dengan benar sesuai perintah Allah SWT. 

Dalam pendidikan, Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran agama yang dijadikan sumber hukum utama dalam agama Islam. Yang secara langsung membicarakan tentang proses pendidikan Islam yang di dalamnya mengandung unsur materi, tujuan, metode, dan evaluasi pendidikan Islam.
 Allah SWT. Berfirman:
ادْعُ إِلَى سَبِيلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِي هِيَ أَحْسَنُ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ 
عَنْ سَبِيلِهِ وَهُوَ أَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِينَ
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (An-Nahl: 125)

Berdasarkan ayat tersebut, maka seorang pendidik atau guru dalam proses belajar dan mengajar berperan sebagai pengajar, dan juga sebagai fasilitator yang bertugas memperlancar jalannya proses belajar mengajar. Disamping itu guru juga bertindak sebagai motivator yang bertugas memberi dorongan pada siswa agar mereka melakukan aktivitas belajar. Hal ini akan lebih berhasil, jika siswa memiliki motivasi yang kuat untuk belajar, siswa berperan aktif dalam proses belajar mengajar dan terlibat secara maksimal.

Setiap orang tua pasti menginginkan buah hatinya menjadi anak yang shalih dan shalihah. Anak shalih merupakan harta yang paling berharga bagi orang tua. Untuk mendapatkan semua itu, harus ada upaya keras dari orang tua dalam mendidik anak. Salah satu yang wajib diajarkan kepada anak adalah segala hal tentang Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an merupakan pedoman hidup manusia. 
Suatu kenyataan yang terjadi di masyarakat kita, terutama di rumah-rumah keluarga muslim, semakin sepi dari bacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Hal ini disebabkan karena terdesak dengan munculnya berbagai produk sains dan teknologi serta derasnya arus budaya asing yang semakin menggeser minat untuk belajar membaca Al-Qur’an. Akhirnya kebiasaan membaca Al-Qur’an sudah mulai langka. Yang ada adalah suara-suara radio, televisi, tape recorder, karaoke, dan terlebih anak remaja sekarang lebih suka untuk membaca novel, komik, maupun hal-hal yang berbau pornografi. Keadaan seperti ini adalah keadaan yang memprihatinkan. Belum lagi masalah akhlak, akidah, dan pelaksanaan ibadahnya yang semakin hari semakin jauh dari tuntunan Rasulullah SAW. 

Sehubungan dengan hal itu, Akhyak mengemukakan bahwa:

Dalam hal ini penanaman nilai keagamaan pada anak yang paling bertanggungjawab terhadap tugas ini adalah orang tua. Akan tetapi hal ini masih dirasa sulit untuk dilakukan, karena orang tua tidak dipersiapkan untuk menjadi ayah dan ibu yang baik. Ini adalah sebuah ironi yang menyedihkan, namun benar-benar terjadi.

Dalam kenyataannya, di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali berdasarkan pengamatan peneliti, siswa kelas VIII kurang termotivasi dalam belajar terutama mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Bagi siswa, Al-Qur’an Hadits merupakan mata pelajaran yang membosankan dan dianggap beban oleh mereka. Karena sebagian siswa masih ada yang belum bisa membaca Al-Qur’an, dan hal ini tentu menyulitkan mereka dalam mengartikan, menghafal, dan memahaminya. Sehingga ketika pelajaran Al-Qur’an Hadits ini berlangsung, mereka malas untuk mengikutinya. Kadang mereka asyik ngobrol dengan temannya bahkan ada yang sampai tidur. Harus diakui juga bahwa Pendidikan Agama Islam termasuk di dalamnya Al-Qur’an Hadits masih belum mendapatkan tempat pada sebagian siswa dan keberadaannya sering kali kurang mendapatkan perhatian, dan waktu pelajarannya masih relatif kurang karena mata pelajaran ini waktunya hanya satu minggu sekali itu pun hanya dua jam pelajaran. Selain itu juga mata pelajaran agama yang di dalamnya termasuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan kelompok mata pelajaran yang  tidak di UAN-kan.
Berangkat dari kenyataan dan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji dan melakukan penelitian tentang “Strategi Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung”. Penelitian ini memang sangat perlu dilakukan guna untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII dan juga untuk para guru agar bisa lebih kreatif dalam membangkitkan motivasi belajar siswa dengan penggunaan strategi. Dengan demikian siswa akan lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, setelah melakukan kajian yang komprehensif, maka fokus penelitian ini dapat penulis tentukan sebagai berikut:

1. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung?

3. Bagaimana strategi guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VIII mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung.
3. Untuk mengetahui strategi guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung.
D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Dapat bermanfaat bagi pengembangan khasanah ilmu pembelajaran Al-Qur’an Hadits terutama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
2. Kegunaan Secara Praktis

a. Bagi Guru
Sebagai bahan informasi yang merupakan usaha meningkatkan motivasi belajar siswa serta bahan evaluasi dan pemikirannya.
b. Bagi Siswa
Dapat digunakan temuan untuk memacu semangat dalam melakukan kreatifitas belajar agar memiliki kemampuan yang maksimal sebagai bekal pengetahuan di masa yang akan datang.
c. Bagi Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali

Sebagai sumbangan pemikiran mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang sedang dihadapi Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali.
d. Bagi Peneliti Yang Akan Datang
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti yang akan datang dalam menyusun rancangan penelitian yang lebih baik lagi relevan dengan hasil penelitian ini.
E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari interpretasi yang salah dalam memahami judul skripsi “Strategi Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan Tulungagung”. ini, perlu kiranya penulis memberikan beberapa penegasan sebagai berikut:
1. Penegasan Konseptual

Strategi 
: Ilmu siasat perang; akal atau tipu muslihat untuk mencapai      

                                      sesuatu maksud dan tujuan yang telah direncanakan.

Guru

: Orang yang kerjanya mengajar.

Motivasi 
: Dorongan (dengan sokongan moril); alasan; dorongan; tujuan    

                          tindakan

Belajar

: Berusaha; berlatih untuk mendapat pengetahuan.

Siswa
: Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi   

  diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,         

  jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Jadi yang dimaksud strategi guru mata pelajran Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar adalah usaha-usaha atau cara yang dilakukan guru untuk mencari solusi atau pemecahan dalam meningkatkan siswa dalam penguasaan atau ketrampilan pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
2. Penegasan Operasional
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan strategi guru mata pelajran Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar adalah upaya atau usaha-usaha yang dilakukan guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
F. Sistematika Pembahasan
Gambaran keseluruhan pembahasan skripsi ini secara umum dapat peneliti sajikan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut : 
Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, halaman persembahan,  kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran, dan abstrak.

Bab I: 
Pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) fokus penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan hasil penelitian, (e) penegasan istilah, (f) sistematika pembahasan.
Bab II: 
Tinjauan Pustaka, terdiri dari: (a) strategi pembelajaran, diantaranya: pengertian strategi pembelajaran, strategi dasar belajar mengajar, prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran dalam konteks standar proses pendidikan, pelaksanaan strategi belajar mengajar dan  klasifikasi strategi pembelajaran, (b) Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits, diantaranya: pengertian guru, syarat guru, kedudukan guru,  tugas guru, peran guru, kompetensi profesionalisme guru, pengertian mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, Tujuan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, dan Ruang lingkup materi Al-Qur’an Hadits pada madrasah Tsanawiyah.  (c) Motivasi, diantaranya: pengertian motivasi, macam-macam motivasi, fungsi motivasi dalam belajar, bentuk-bentuk motivasi di sekolah, dan teori-teori motivasi.  (d) penelitian terdahulu. (e) kerangka berpikir teoritis (paradigma).
Bab  III: 
Metode Penelitian, terdiri dari: (a) pola penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) sumber data, (e) prosedur pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g)  pengecekan keabsahan temuan, dan (h) tahap-tahap penelitian.

Bab IV: Paparan Hasil Penelitian, terdiri dari:  (a) paparan data, (b) temuan penelitian, (c) pembahasan.
Bab   V: 
Penutup dari keseluruhan pembahasan-pembahasan yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran, fungsinya adalah sebagai sumbangan informasi yang teruji kebenaran penelitian yang dilakukan. 
�Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta Penjelasannya, (Jakarta: Cemerlang, 2003), hal. 7  


�Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), hal. 2


�Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), Cet. V, hal. 61


�Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007) hal. 74


�Ibid., hal. 73


�Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999),hal.90


�Sardiman, Interaksi dan Motivasi......., hal. 89-91


�A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hal. 44


�Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1976), hal. 421


�Akhyak, Meniti Jalan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 219


�Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama, 2001), 


hal. 450


�Ibid., hal. 161
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